BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) dengamuhp tanggung
jawab membimbing anak-anak didik menuju kedewa$a@endahnya kualitas
sumber daya manusia merupakan masalah mendasardggpad menghambat
pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional a@enaumber daya
manusia perlu diupayakan secara bertahap dan beak@sungan melalui sistem
pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pemdidiformal, informal, maupun
non formal, mulai dari pendidikan dasar sampai jikan tinggi’ Dikatakan
lebih lanjut oleh Mulyasa tentang pentingnya penggmgan sistem pendidikan
yang berkualitas perlu lebih ditekankan, karendégai indikator menunjukkan
bahwa pendidikan yang ada belum mampu menghasgkamber daya sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan pguamaam

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditemtukdleh keberhasilan
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikag tersedia di sekolah.
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pkawigang berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolahtabggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrakolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta peredn sarana dan
prasarand. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengamakin
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yangghemdaki dukungan kinerja
yang semakin efektif dan efisien.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang aabgrpengaruh dan
menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampdaninistrasi, memiliki

komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugas Kepemimpinan
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kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayasaimgkatan kinerja guru
melalui program pembinaan kemampuan tenaga kepkadidOleh karena itu
kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi sangaelngaruh dalam menentukan
kemajuan sekolah harus mempunyai kemampuan adragijst memiliki
komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tgasKepala sekolah yang
baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinesja gnelalui program
pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. harupumssai kepribadian atau
sifat-sifat dan kemampuan serta ketrampilan-ketiammpntuk memimpin sebuah
lembaga pendidikah.

Berdasarkan perubahan yang terjadi di dunia pegafidibaik perubahan
manajemen maupun metodologi yang diterapkan untekcapai pembelajaran
yang efektif. Pendidikan bersifat universal, bewlaldan terdapat pada
kepemimpinan di berbagai bidang kegiatan dan hidapusia. Orang yang bisa
disebut sebagai pemimpin pendidikan adalah tigp-tiang yang merasa
terpanggil untuk melaksanakan tugas memimpin da@pangan pendidikan.
Salah satunya adalah pada lembaga SD Islam Hideygtdan kepemimpinan
sangat dibutuhkan dalam pembinaan pendidikan si®&adidikan merupakan
suatu masalah yang sangat penting dalam kehidugarusia, maju tidaknya
suatu bangsa sangat tergantung pada pendidikarsdaegsebut. artinya jika
pendidikan suatu bangsa dapat menghasilkan mamngjayerkualitas lahir batin
otomatis bangsa tersebut akan maju, damai danatentsebaliknya jika
pendidikan suatu bangsa mengalami stagnasi makgséatu akan terbelakang
disegala bidang. Dewasa ini pendidikan nasionajakmmenghadapi isu krusial,
Isu yang paling sensitif terkait dengan mutu peikdia, relevansi pendidikan,
akuntabilitas, profesionalisme, efisiensi, debiaskr dan prilaku pemimpin
pendidikarr
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Sesungguhnya yang menentukan kualitas sumber dayasia adalah
mutu dari pendidikan itu sendiri. Jika peningkatautu pendidikan tidak
diperhatikan, maka tidak dapat diharapkan pendidikalndonesia akan mampu
bersaing dengan negara lain apalagi dalam menghaiaipalisasi di segala
bidang.

Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjathta; tajam
masyarakat. Sorotan itu mengenai berbagai aspeldgn, tertuang dalam
berbagai tulisan di media cetak, wawancara, dialtag, gelar wicara di media
elektronik. Selain di media massa, para pemuka anakgt, para ahli, dan para
pengamat pendidikan, dan pengamat sosial berbicarmenai persoalan budaya
dan karakter bangsa di berbagai forum seminar, fida tingkat lokal, nasional,
maupun internasionAl.

Mutu pendidikan itu tidak hanya diukur dari mutuldegan pendidikan
secara utuheflucational outcomes), dan itu dikaitkan dengan konteks di mana
mutu itu ditempatkan dan berapa besar persyaratabahan yang diperlukan
untuk itu. Mutu pendidikan juga dapat diukur daeshrnya kapasitas layanan
pendidikan dalam memenubiistomers needs and wants. Jika dilihat dari sudut
pandang ekonomi, maka mutu pendidikan dapat didur besarnyaearnings
yang diperoleh oleh lulusan setelah menyelesaikajaifg pendidikan tertenfu.

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikem $ebenarnya
telah, sedang dan akan terus dilaksanakan secat@hdye dan berkelanjutan.
Mulai dari peningkatan kualitas pendidikan pra s@kpdasar, menengah sampai
dengan perguruan tinggi. Salah satu upaya yang sdewmi sedang
disosialisasikan dan dianggap tepat adalah meladtal Quality Management
(TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu (MMT). Esensii d@M adalah suatu

filosofi dan menunjuk pada perubahan budaya dalamatus organisasi
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(pendidikan), serta dapat menyentuh hati dan gikoeang menuju mutu yang
diidamkan®

Penerapan budaya mutu dalam suatu lembaga merupakdnsatu cara
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidik padatslerthbaga seperti halnya di
SD Islam Hidayatullah Semarang. Pola pembiasaandaébuah budaya sebagai
sebuah nilai yang diakuinya bisa membentuk sebo&hpilaku. Kepala sekolah
merupakan salah satu penentu keberhasilan pendragaga mutu. Terwujudnya
lembaga yang berbudaya mutu merupakan tuntutan fiangs dipenuhi oleh
setiap sekolah untuk meningkatkan prestasi. Kelsdamalembaga pendidikan
dalam meningkatkan budaya mutu, merupakan usahg gakup besar bagi
kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagailimpin dalam
mewujudkan budaya mutu

SD Islam Hidayatullah Semarang didirikan sebagaeradtif bagi
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang bargan berazaskan agama
Islam. Sebagian besatakeholder SD Islam Hidayatullah Semarang adalah
masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi menengahatks sehingga ini
merupakan potensi tersendiri. Kondisi yang sangandukung terciptanya
pelayanan pendidikan bagi masyarakat, diharapkaberkdaan SD Islam
Hidayatullah Semarang menjadi alternatif bagi meskat untuk mendapatkan
pendidikan yang baik bagi anak-anaknya dari segadakis maupun
nonakademis (akhlak).

Penyelenggaraan pendidikan di SD Islam Hidayatu$&marang telah
berjalan dengan baik dan telah memanfaatkan sumneergtlang ada. Proses
kegiatan belajar mengajar cukup kondusif, didukdeggan pelayanan para Guru
dan Karyawan terhadap peserta didik maupun oramgnuwrid. Hal ini ditandai
dengan adanya slogan yang terpampang di depanuiara masukbBudayakan
senyum, rapi, tepat waktu” demikian berbagai peningkatan selalui dilakukan

untuk menghasilkan kepuasan pelanggan yang el b
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Bertolak dari permasalahan tersebut, para pengeltda tenaga
kependidikan di SD Islam Hidayatullah Semarang jpa&ya meningkatkan mutu
dan keunggulan sekolah melalui strategi yang bedgkada dimensi struktural
dan dimensi kultural. Lembaga menyadari pentingmsagelolaan budaya dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam di tengajate perkembangan
zaman yang semakin pesat dan persaingan yang semakingkat.

Dengan adanya kenyataan tersebut, maka penulégikemgin meneliti
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan yaudautu di SD Islam
HidayatullahBanyumanik  Semarang, dengan  skripsi gyarberjudul:
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
BUDAYA MUTU DI SD ISLAM HIDAYATULLAH SEMARANG

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalghag diangkat
dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mermhdsitpsofi Mutu di
SD Islam Hidayatullah Semarang?
2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meragegkén nilai dan
norma di SD Islam Hidayatullah Semarang?
3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam merabdngdaya mutu di

SD Islam Hidayatullah Semarang?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mendiskripsikan dan menganalisa kepala s#kobtalam
merumuskan Visi Misi SD Islam Hidayatullah Semaran
b. Untuk mendiskripsikan dan menganalisa kepala shkoldalam
meningkatkan budaya mutu di SD Islam Hidayatullam&rang.
2. Manfaat penelitian
a. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan kardirib bagi

pengembangan ilmu yang terkait dengan kepemimpeadidikan.



b. Secara praktis diharapkan dapat memberikan sumbanbagi
pengembangan lembaga dan memberikan garis petubfgi para
pemimpin pendidikan pada umumnya, dan khususnyekiepgla sekolah
SD Islam Hidayatullah Semarang.



